BAB 111

PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG SYARAT WANITA ZINA

YANG AKAN MENIKAH

A. Biografi Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah lahir di Damaskus, Suriah pada taldinF§1147 M.
Ulama besar di bidang ilmu figh, yang kitab-kitaigiinya merupakan
standar bagi Mazhab Hambali. Nama lengkapnya adayaikh Muwaffaq
al-Din Abu Muhammad, Abdullah bin Ahmad bin Muhandran Qudamah
al-Maqdisi?

Ibnu Qudamah menurut para sejarawan termasuk ketnrUmar bin
Khattab melalui jalur Abdullah bin Umar bin Khattgllbonu Umar). Ibnu
Qudamah mempelajari Al-Qur'an dari ayahnya serdtam beberapa orang
Syekh di desa Jabal Qasiyun di Libada.hidup ketika Perang Salib sedang
berlangsung, khususnya di daerah Syam atau Swaianasg. Sehingga pada
tahun 551 H (usia 10) tahun ia bersama keluarggery@ksa mengasingkan
diri ke Yerusalem dan bermukim di sana selama dbart, yaitu di lereng
bukit Ash-Shaliya, Damaskus kemudian keluarga indgh lagi ke Jabal
Qasyiun, sebuah desa di Libanon. Di desa inilamémulai pendidikannya
dengan mempelajari Al-Qur'an dan mengha¥alkhtasyar al-Kharagidari

ayahnya sendiri, yaitu Abul Abbas. Selain dengaahaya, ia juga belajar

M. Ali Hasan,Perbandingan Mazhagllakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002, him.
279.
2 | bid.
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dengan Abu al-Makarim, Abu al-Ma’Ali, Ibnu Shabirta beberapa Syaikh
di daerah itu.

Ibonu Qudamah memulai pendidikannya dengan mempeldk
Quran dari ayahnya sendiri dan syaekh lain. Pasia @0 tahun, lbnu
Qudamah mulai mengembara ilmu khususnya di bid&itg Pada tahun 561
H Ibnu Qudamah berangkat dengan pamannya ke Iralk unenuntut ilmu
di sana khususnya di bidang fikih. la berada dt Balama empat tahun dan
belajar kepada Syaikh Abdul Qadir al-Jailani.

Pada tahun 578 H ia pergi ke Mekkah untuk menunaiadah haji
dan sekaligus menuntut ilmu dari Syaikh al-Mubalbak Ali bin al-Husain
bin Abdillah bin Muhammad al-Thabakh al-Baghdadafat 575 H), seorang
ulama besar Mazhab Hanbali di bidang fikih dan ugkih. Kemudian ia
kembali lagi ke Baghdad menuntut ilmu kepada IdAdanni di bidang fikih
dan ushul fikih dalam Madzhab Hanbali. Setelah sahun ia kembali ke
Damaskus untuk mengembangkan ilmunya dengan mendaja menulis
buku?

Selanjutnya ia belajar dengan Syaikh Nasih bin ldanimengenai
madzhab Ahmad dan perbandingan madzhab. la medieBaghdad selama
empat tahun. Setelah itu ia pulang ke Damaskusndametap sebentar di
keluarganya. Lalu kembali ke Baghdad tahun 576 HBBghdad dalam
kunjungannya yang kedua, ia melanjutkan untuk memhgalis selama satu

tahun, mendengar langsung dengan sanadnya dari Rhtlulbn Al-Manni.

3 Hasan Muarif AmbarySuplemen Ensiklopedi Islandakaarta : PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996, him. 212.
* M. Ali Hasan,op. cit him. 279-280.
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Setelah itu ia kembali ke Damaskus. Di sana diaamuakenyusun kitabnya
“Al-Mughni Syarh Mukhtasar Al-Khiraqi(figih Madzhab Imam Ahmad bin
Hanbal). Kitab ini tergolong kitab kajian terbesi@atam masalah figih secara
umum. Beliau ini adalah seorang pemuka ulama d&lalangan Mazhab
Hanbali® Sampai-sampai Imam ‘lzzudin lbn Abdus Salam Asf8ygang
digelari Sulthanul Ulama‘ mengatakan tentang kital*Saya merasa kurang
puas dalam berfatwa sebelum saya menyanding Kltdbughni”

Banyak para santri yang menimba ilmu hadis kepaalafigih, dan
ilmu-ilmu lainnya. Dan banyak pula yang menjadi nuda figih setelah
mengaji kepadanya. Diantaranya, keponakannya serskorang qadhi
terkemuka, Syaikh Syamsuddin Abdur Rahman bin AmatJdan ulama lain
seangkatannya. Di samping itu ia masih terus merkalrya-karya ilmiah di
berbagai disiplin ilmu, lebih-lebih di bidang figyang dikuasainya dengan
matand®

Murid-muridnya yang menonjol antara lain adalah dwang anak
kandungnya sendiri, yaitu Abu al-Fajr Abdurahman buhammad bin
Qudamah (Ketua Mahkamah Agung di Damaskus). Damain Ibrahim bin
Abdul Wahid bin Ali bin Surur al-Maqgdisi bin ad-Dasqyi, seorang ulama
besar Mazhab Hanbali).

Sejak menjadikan dirinya sebagai pengajar di daguabampai wafat

pada tahun 620 H/1224 M. Ibnu Qudamah tidak perkelbhar lagi dari

® TM. Hasbi Ash-ShiddiegySejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Hukum Islam
Jakarta : Bulan Bintang, 1971. him. 236.

% Abdul Qadir BadranTarjamah Syaikh Muwafasuallif al-Muhgni dalam al-Muhgni
Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-llmiyah, tt, him. 3

" M. Ali Hasan,op. cit him. 280.
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Damaskus. Di samping mengajar dan menulis bukw Bidupnya juga
diabadikannya untuk menghadapi perang Salib meédiaito-pidatonya yang
tajam dan membakar semangat umat Islandimakamkan di Jabal Qasyiun
di bawah gua yang terkenal dengan sebutan gua &Fautengan
meninggalkan jasa yang sangat banyak dalam bidafimuan yang bisa
diambil manfaatnya oleh orang banyak sampai mdsaaeg.

Ibnu Qudamah dikenal oleh ulama sezamannya sebageng ulama
besar yang menguasai berbagai bidang ilmu, menpéikigetahuan yang luas
tentang persoalan-persoalan yang dihadapi uman,|sterdas dan dicintai
teman-teman sejawatnya. Gurunya sendiri Abu Al-Batu al-Manni
mengakui bahwa Ibnu Qudamah sangat cerdas. Kekika meninggalkan
Irak, Ibnu al-Manni enggan melepasnya, serayaaterkTinggallah engkau
di Irak ini, karena jika engkau berangkat, tak &tp ulama yang sebanding
dengan engkau di Irak.” Sedang Ibnu Taimiyah meunigdBetelah al-Auza’i
(salah seorang pengumpul hadis di Syam), ulama kbéSuriah adalah lbnu
Qudamah.” Pengakuan ulama besar terhadap luasmyaliinu Qudamah
dapat dibuktikan para zaman sekarang melalui tigshsan yang
ditinggalkanny&.

Selain itu ia juga memiliki beberapa keistimewasargmah) yang
banyak diceritakan orang, diantaranya adalah yamadi pada Abu Abdullah
Ibn Fadhal al-A’'nahi sebagaimana yang diceritakeh &abth Ibn al-Jauzi di

mana ia pernah berkata dalam hati (ber'azam), sé@yal aku mampu, pasti

8 M. Ali Hasan,op. cit
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akan kubangun sebuah madrasah untuk Ibnu Qudanralakda aku beri
seribu dirham setiap harinya, “selang beberapa inadatang ke kediaman
Ibnu Qudamah untuk bersilaturahmi, seraya tersenylomu Qudamah
berkata kepadanya, ketika seorang berniat melaksksnatu yang baik,
maka dicatat baginya pahala niat tersébut.

Sebagai seorang ulama besar di kalangn Mazhab Hiamba
meninggalkan beberapa karya besar yang menjadiastatalam Mazhab
Hambali. Buku-buku yang sangat berpengaruh adakiughni Ibnu Hajib
pernah berkata: la adalah seorang imam, dan Allamnganugerahkan
berbagai kelebihan. la memadukan antara kebenekstual dan kebenaran
intelektual’® Al-Hafidz Ibnu Rajab dalam “Thabagat Al-Hambalijah
sebagaimana dikutip Abdul Qadir Badran mengatakanu Qudamah
memiliki karya yang banyak dan bagus, baik daladamg furu’ maupun
ushul, hadits, bahasa dan tasawuf. Karyanya dalden@ ushuludin sangat
bagus, kebanyakan menggunakan metode para muhagéasg dipenuhi
hadits-hadits dan atsar beserta sanadnya, sebagaimzetode yang
digunakan oleh Imam Ahmad Ibnu Hambal dan imam-irhadis lainnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azibdurahman Al-
Said, seorang tokoh figh Arab Saudi, karya-karyaullfQudamah dalam
berbagai bidang ilmu seluruhnya berjumlah 31 bdatam ukuran besar atau
kecil.! Diantara karya-karyanya :

a. Dalam bidang ushuludiyaitu :

°Abdul Qadir Badranop. cit, him. 4-5.
19 Munir A. Sirry, Sejarah Figih IslamSurabaya : Risalah Gusti, 1995, him. 141.
M. Ali Hasan,op. cit.
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Al-Burhan fi Masail al-Qur'an membahas ilmu-ilmu Qur’an terdiri
hanya satu juz

Jawabu Mas’alah Waradat fi al-Qur’'ahanya satu juz

Al-I'tiga’ satu juz

Mas’alah al-Uluwiterdiri dari dua juz

Dzam al-Takwilmembahas persoalan takwil, hanya satu juz

Kitab al-Qadarberbicara tentang gadar hanya satu juz

Kitab Fatla’il al-Sahaban membahas tentang kelebihan sahabat,
dalam dua juz

Risalah lla Syaikh Fahruddin Ibn Taimiyah fi Tahl&hli al-Bidai fi
al-Naar

Mas’alatul fi tahrini al-Nazar fi kutubi Ahli al-Kiam.

. Dalam bidang figh, yaitu :

Al-Mughni, kitab fikih dalam 10 jilid besar, memuat seluruhrqomalan
fikih, mulai dari ibadah, muamalah dengan segajelasya, sampai
kepada masalah perang.

Al-Kaafi, kitab fikih dalam 3 jilid besar. Merupakan ringiean bab
fikih.

Al-Mugni’, kitab fikih yang terdiri atas 3 jilid besar, tetapdak
selengkap kitalal-Mughni

Al-Umdabh fi al-Figh kitab fikih kecil yang disusun untuk para pemula
dengan mengemukakan argumentasi dari Al-Qur’anSdemabh.

Mukhtasar al-Hidayah li Abi al-Khataldalam satu jilid .
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- Menasikal-Haji tentang tata cara haji, dalam satu juz.

- Dzam al-Was-Wasatu juz.

- Roudlah al-Nazdzir fi Ushul al-Fighmembahas persoalan ushul figh
dan merupakan kitab ushul tertua dalam mazhab Hardbkemudian
hari diringkas oleh Najamuddin al-Tufi, selain ltaliau juga memiliki
fatwa dan risalah yang sangat banyak.

. Dalam bidang bahasa dan nasab:

- Qun’ah al-Arib fi al-Gharih hanya satu jilid kecil

- Al-Tibyan an Nasab al-Quraisysirmenjelaskan nasab-nasab orang
Quraiys, hanya satu juz

- lknhtisar fi Nasab al-Ansharkitab satu jilid yang berbicara tentang
keturunan orang-orang Ansor.

. Dalam bidang tasawuf :

Kitab Al-Tawabin fi al-Hadits membicarakan masalah-masalah taubat

dalam hadits terdiri dari dua juz

Kitab Al-Mutahabiin fillah,dalam dua juz

Kitab Al-Rigah wa al-Bika'dalam dua juz

Fadhail al-Syura,kitab dua juz yang berbicara tentang keutamaan

bulan asyura

Fadhail al-Asyari
. Dalam bidang hadits:
- Mukhtasar al-llal al- Khailal, berbicara tentang cacat-cacat hadits,

dalam satu jilid besar



57

- Mukhtasar fi Gharib al-Haditsnembicarakan tentang hadits gharib
- Masyikh Ukhraterdiri dari beberapaju]f.

Dua kitab Ibnu Qudamabh, yakii-Mughni dan Raudhahal-Nazir,
dijadikan rujukan para ulamal-Mughni merupakan kitab fikih standar
dalam Mazhab Hanbali. Keistimewaan kitab ini hada&hwa pendapat
kalangan Mazhab Hanbali mengenai suatu masalamtizse dibandingkan
dengan mazhab lainnya. Jika pendapat Mazhab Habbealtieda dengan
pendapat mazhab lainnya, selalu diberikan alasan ajmt atau hadis
terhadap pendapat kalangan Mazhab Hanbali, sehirmggevak sekal
dijumpai ungkapariwalana hadis Rasulillah...”(alasan kami adalah hadis
Rasulullah). Dalam kitab itu terlihat jelas keter&n Ibnu Qudamah lepada
teks ayat atau hadis, sesuai dengan prinsip Matwtbali. Karena itu,
jarang sekali ia mengemukakan argumentasi‘dkal.

Demikian juga kitabRaudhahal-Nazir di bidang ushul fikih, dalam
kitab ini pun Ibnu Qudamah membahas berbagai prsoahul fikin dengan
membuat perbandingan dengan teori ushul mazhatykita belum berhenti
membahas statu masalah sebelum setiap pendapstudiétan dari berbagai
aspek. Pembahasan kemudian ditutup dengan pengapatau pendapat
Mazhab Hanbalt?

Sekalipun Ibnu Qudamah menguasai berbagai dislpiun tetapi yang
menonjol, sebagai ahli figh dan ushul figh. Keigtwaan kitabAl-Mughni

adalah, bahwa apabila pendapat Madzhab Hanbaleté@rdengan madzhab

2Abdul Qadir Badrangp. cit him. 6-7.
13 Hasan Muarif Ambaryop, cit, him. 213.
¥ Ibid.
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lainnya, senantiasa diberikan alasan dari ayat h#alis yang menampung
pendapat Madzhab Hanbali itu, sehingga banyak iselaalg dijumpai

ungkapan:
s e Lo Ao J32g Esus s

Artinya: “Alasan kami adalah hadits Rasulullah Saw.”

Keterikatan Ibnu Qudamah kepada teks ayat dandhagisuai dengan
prinsip Madzhab Hanbali. Oleh sebab itu, jarangabelk mengemukakan
argumentasi berdasarkan akal. KitAMughni (figh) dan Raudhah al-
Nadhair (ushul figh adalah dua kitab yang menjadi rujukan dalam Mabzh
Hanbali dan ulama lain-lainnya dari kalangan yanganm bermadzhab

Hanbali®®

B. Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Syarat Wanita Zina Yang Akan
M enikah
Berkenaan dengan pezina ini menyangkut dua hdl iaivin dengan
pezina dan kawin dengan pezina yang sedang haail @grempuan hamil
sebagai akibat zin&. Menurut Ibnu Qudamah, perempuan yang berzina itu
hamil atau tidak, tidak boleh dikawini oleh lakki&kecuali oleh orang yang

berbuat zina atau yang menghamilifiya.

15M. Ali Hasan,op. cit, him. 281-282.

8 Amir Syarifudin,op. cit him. 130.

7 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agataa |®epartemen Agamap,
cit, him. 146.
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Kebolehan kawin dengan perempuan yang hamil meketahtuan di
atas adalah terbatas bagi laki-laki yang menghayaili Ini sejalan dengan

firman Allah dalam surat an-Nur 3:

RO CXIQECEB oo O RNk - Wwa
CORERNOFAIRY  »O0@  OCOE0N HNw
Lo DV ErQECEO oo DOG0N K10 wa ¢
g J{ONOLGHRE OO0 ¥QXHw o RO
7] XY A&, @0+ @ S H RO S
OV CRER€COM@a I
Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkanrgmepuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; danmptan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki ypbherzina atau
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkatas oran-
orang yang mukmirfQ.S. An-Nur : 3)®

Ayat di atas dapat dipahami bahwa kebolehan kawamgan
perempuan hamil bagi laki-laki yang menghamilinggalah pengecualian.
Karena laki-laki yang menghamilinya itulah yang aepmenjadi jodoh
mereka. Jadi bagi selain laki-laki yang menghapgliempuan yang hamil
tersebut, diharamkan untuk menikahirJ@/a.

Persoalan sekarang adalah, bagaimana menghadaumaleer yang
muncul apabila seorang perempuan yang hamil kazex@aatau tidak hamil
tersebut menikah dengan laki-laki yang tidak menghaya. Sedangkan
sekarang banyak wanita zina yang menikah bukanageagng yang berbuat
zina dengannya.

Dalam masalah seperti ini, lbnu Qudamah berpendapatgenai

pernikahan wanita yang telah melakukan zina yaitu:

18 Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannyaSurabaya : Surya Cipta
Aksara, 1993, him. 543.
19 Ahmad Rofig,op. cit, him. 165.
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Bae slail (Waasl) 1opb sVl eSS s ey L Js 1310 c5ji3
e of (W) anoy |3 L= J£ Vo anpe U el OB
20,53

Artinya : “Jika seorang wanita berzina, maka siapa yang meaiga hal itu
tidak halal untuk menikahinya kecuali dengan duaaraty
pertama, wanita itu telah menyelesaikan iddahnika ¢lia hamil
karena zina maka selesainya iddah adalah dengarahrkhn,
sebelum dia melahirkan tidak halal untuk dinikaiang kedua,
taubat dari perbuatan zina.”

Sedangkan di dalam Kompilasi Hukum Islam, tidak yedutkan
pasal yang mengatur tentang wanita yang telahr@rbiaik hamil maupun
tidak yang menikah dengan laki-laki yang tidak nteamgilinya. Tetapi hanya
mengatur soal kawin dengan perempuan hamil, yatand pasal 53 yang
berbunyi:

1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawmkigngan pria yang
menghamilinya.

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut padd é1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelaliraknya.

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat waaitail, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang diliag lahir**

Mengenai permasalahan yang telah dikemukakan di atengenai
syarat wanita zina yang akan menikah menurut Ibodaghah. Dalil-dalil

yang digunakan untuk menentukan yaitu sebagai tnterik

a. lddah

2% Ibnu QudamahAl-Mughni Juz VII, Beirut Lubnan : Daar al-Kutub al-limiylyatt,
him. 515-516.
21 Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, Surabaykala, 2005, him. 195.
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Dalam menggunakan dalil, lbnu Qudamah berpendapat

menggunakan hadis Nabi SAW, yaitu:
2,035 155 o3s aLS02NT a3dls By faB O 25
Artinya: “Siapa yang percaya kepada Allah dan hari akhirataklah
akan menumpahkan airnya ke ladang orang lain.”

Selain dalil di atas, Ibnu Qudamah juga menggunalai lain

yang berhubungan dengan iddahnya wanita yang sddani, yaitu:

P s s B Y
Artinya: “Jangan dipergauli perempuan hamil sampai ia méledin.”

:\L{S JLZ_; %\.M/ 25 ;/)U J./& b;é S/T}:\ 6\/3243 5\.;1./9 i\&.\)\ ui/a u;..lj\ 6@;
& Jas 5 o7 Jeg ol \g:pwd”’g)u“‘\jjucurb °’T"

st 6 0 A 5ty s 5 s s 0 il O
LT

Artinya: “Nabi SAW melihat seorang perempuan yang hampiahigtan
di pintu pusthath. Beliau bersabda: “Barangkali o itu ingin
menggaulinya?” (Para sahabat) menjawab: “Benar.” ki
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi wa siam bersabda:
“Sungguh saya telah berkehendak untuk melaknatrefagah
laknat yang dibawa ke kuburnya. Bagaimana ia
memperbudakkannya sedang ia tidak halal baginya dan
bagaimana ia mewarisinya sedangkan itu tidak hbkinya.”

22 Abu Daud,Sunan Abu Daudilid 2, Beirut, tt, 1996, him. 113-114.

22 Muhammad Ibn Ismail As San’arGubulus Salam, Sarah Bulughul Marajuz 3,
Beirut: Darul Kitab al Arabi, 1991, him. 430.

24 bid.
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Dalam (hadits) ini ada dalil yang sangat jelas akamamnya
menikahi perempuan hamil, apakah hamilnya itu karewaminya,
tuannya (kalau ia seorang budak), syubhat (yakamdengan orang yang
haram ia nikahi karena tidak tahu atau karena adarkar-samaran) atau
karena zina.

Nampak dari dalil-dalil yang disebutkan di atas\kalperempuan
hamil karena zina tidak boleh dinikahi sampai miekam, maka iddah

bagi perempuan yang hamil karena zina sebagainiamanf Allah ‘Azza

wa Jalla:
S @PAe Ba 2>é¢& O Ol e
B> A0 § O Ol < Vo=>dHEHRIYOLL

Ol < VomErPXIQ
Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil waktu ‘iddatreke
sazmpai mereka melahirkan kandunganny&JS. Ath-Tholaq:
4)%
Adapun perempuan yang berzina dan belum nampakirani
maka ‘iddahnya adalaistibro” dengan satu kali haid, berdasarkan hadits

Abu Sa'id Al-Khudry radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnpabi SAW

bersabda tentang tawanan perang Authos :

o\

Bias a5 s e Yy ka2 s BB Y
Artinya: “Jangan dipergauli perempuan hamil sampai ia metklin dan
jangan (pula) yang tidak hamil sampai ia telah haatu kali.”

Dalil di atas digunakan oleh Imam Ahmad dalam marem

masa iddah. Sedangkan Ibnu Qudamah dalam kitaBdydughni

% Departemen Agama Rip.cit, him. 946.
%% Abu Daud,Sunan Abu Daudlilid II, Beirut, 1996, him. 113
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menjelaskan bahwa 'iddah wanita yang berzina deipeldhnya wanita
yang ditalak dengan tiga kali haid. Disebutkan whalal-Qur'an bagi

perempuan yang ditalak (diceraikan) oleh suamisghagaimana firman
Allah SWT:

P OOM SOOI L OO S O Q¥HEHDCOM @ -0
780R0>L +O+¢OmEON 0II R Q0> BRIV

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’ (haid).(QS. Al-Bagarah : 228}

Dalam hal ini, Ibnu Qudamah tidak menerangkan setsperinci
tentang alasanya mengenai iddahnya perempuan amg tjdak tanpak
kehamilannya. Hanya menerangkan iddahnya sepentigoyang ditalak
oleh suaminya.

b. Taubat

Selain melakukan iddah, Ibnu Qudamah juga mendyaraintuk
melakukan taubat bagi wanita yang telah melakukaa. zZDalil yang
digunakan yaitu:

Dari Ubaidah bin Abdillah, dari ayahnya berkatas&®allah saw

bersabda;

- (54 - 951 @
28_{%}4.5 Cas N :flfp.’.ks\ ij g}_,é\j':j\

Artinya: “Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yaigpk ada
dosa baginya.”

2" Departemen Agama Rip.cit, him. 55.
28 |bnu Majah,Sunan Ibnu Majahiilid 11, Beirut: Dar al Fikr, tt, him, 1419.
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Artinya: “Sesungguhnya Martsad bin Abi Martsad Al-Ghonawy Inasva
tawanan perang dari Makkah dan di Makkah ada segran
perempuan pelacur disebut dengan (nama) ‘Anagidadalah
teman (Martsad). (Martsad) berkata: “Maka saya dagekepada
Nabi shollallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi wa sallam la saya
berkata: “Ya Rasulullah, Saya nikahi ‘Anaq?” Martsderkata:
“Maka beliau diam, maka turunlah (ayat): “Dan per@umen
yang berzina tidak dinikahi melainkan oleh lakiilaikang
berzina atau laki-laki musyrik.” Kemudian beliau manggilku
lalu membacakannya padaku dan beliau berkata: “Jangamu
nikahi dia”

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Ibnu Taimiyah, icuel

berpendapat:

Lo & pl B S

Artinya: “Menikahi perempuan pezina adalah haram sampai ia
bertaubat.”

Jika laki-laki dan perempuan pezina telah bertautb@hgan
sungguh-sungguh, meminta ampun kepada Allah, mahyes

membersihkan diri dari dosa, dan menjauhkan dnwi dasa, maka Allah

2% Abi Isa Muhammad bin Isal Jami Shahih sunan At Tirmidzdilid 5, Beirut: Darul
Kutub al llmiyah, tt, him. 309.
% |bnu TaimiyahMajmu’ahal-Fataws, jilid 32, Beirut: Darul Fikr, 1980, him. 109.
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akan menerima taubatnya dan memasukkan merekardeatgaat-Nya ke
dalam hamba-hamba-Nya yang b#ik.

Ahmad berpendapat berpendapat bahwa taubatnya ppesem
yang berzina dapat diketahui dengan cara merayuikadia mau dirayu,
berarti taubatnya tidak benar, tetapi kalau dia gten menunjukkan
taubatnya sungguh-sunggtfh.

Tapi Ibnu Qudamah dalaml-Mughni berpendapat lain, beliau
berkata: “Tidak pantas bagi seorang muslim mengpgkmpuan untuk
berzina dan memintanya. Karena permintaannya ida [s@aat berkhalwat
(berduaan) dan tidak halal berkhalwat denggmabiyah (perempuan
bukan mahram) walaupun untuk mengajarinya Al-Qur'amaka
bagaimana bisa hal tersebut dihalalkan dalam mayayuntuk berzina?”
Maka yang benar adalah ia bertaubat atas perbamatanya sebagaimana

ia bertaubat kalau melakukan dosa besar yang laffiny

C. Istinbath Hukum Ibnu Qudamah Tentang Syarat Wanita Zina Yang
Akan Menikah
Ibnu Qudamah adalah seorang ulama yang menganutzhslad
Hambali, dia adalah tokoh yang memperbaharui, mmbgengembangkan,
dan memperhatikan ajaran-ajaran Madzhab Hambaiiai®a dalam bidang

muamalati?

31 Sayyid SabigFigih Sunnah, Jilid 2Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006. him. 584.

%2 bid, him. 585.

33 Ibnu Qudamahgp. cit, him. 517.

% Huzaimah Tahido YanggoPengantar Perbandingan Madzhab Jakarta: Logos
Wacana llmu, 1997, him. 146.
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Dalam permasalahan ini, terjadinya perbedaan pendapapat pada

penafsiran firman Allah swt:

XANE) CXIQNEC OB oo ORN* -0 wa I
CORERNOFAIRY  »O0@ OO0 HNw
LAV QECEO oo D2O0Q0N 0w 00
QOO ERE OO0 JHXHw -+ RO
71 PPN A&, w@ @ S HmORO S
OV CRER€COM@a I
Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkanrgmepuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; danmptan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yaberzina atau
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkatas oran-
orang yang mukmirfQ.S. An-Nur : 3)°

Ada riwayat tentang sebab turunnya ayat ini, hatdig Amru bin

Syu’aib meriwayatkan dari bapaknya, dari pamannya:
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Artinya: “Sesungguhnya Martsad bin Abi Martsad Al-Ghonawy Inasva
tawanan perang dari Makkah dan di Makkah ada segran
perempuan pelacur disebut dengan (nama) ‘Anaq daadalah
teman (Martsad). (Martsad) berkata: “Maka saya dagekepada
Nabi shollallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi wa sallam la saya
berkata: “Ya Rasulullah, Saya nikahi ‘Anaq?” Martsderkata:
“Maka beliau diam, maka turunlah (ayat): “Dan per@omen

% Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannyaSurabaya : Surya Cipta
Aksara, 1993, him. 543.
36 At Tirmidi, op. cit
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yang berzina tidak dinikahi melainkan oleh lakiilaikang
berzina atau laki-laki musyrik.” Kemudian beliau manggilku
lalu membacakannya padaku dan beliau berkata: “Jangamu
nikahi dia”

Berdasarkan ayat dan hadis di atas, dalil inimidran Ibnu Qudamah
dalam menentukan syarat adaig@ah dan taubat bagi wanita zina yang akan
menikah. Dalam melakukaistinbath al-hukumtentang syarat nikah bagi
wanita yang telah melakukan zina, Ilbnu Qudamah arewialil atau sumber
hukum berdasarkan:

a. Al-Quran

Al-Qur'an menempati urutan pertama dalam menistéinbath al-

hukum Yaitu terdapat dalam surat Ath-Tholaq ayat 4:

Yo @Pr AT Sa 3 26 O weitOpNLleO
B> A0 § O Ol < Vo=>2HEHRIYOLL
Ol < VomEr PXIA

Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil waktu ‘iddatreke
sa3mpai mereka melahirkan kandunganny&QS. Ath-Tholaq:

4)*
Ayat di atas digunakan oleh Ibnu Qudamah untuk migken
adanya iddah bagi wanita zina yang hamil. Sedangkantidak tampak

kehamilannya, dalil yang digunakan sama iddahnysersewanita yang

ditalak. Terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 228:

P ORI OOILEE S>6 O QkHWDCOY W - e
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru' (haid).(QS. Al-Bagarah : 228}

37 Departemen Agama Rip.cit, him. 946.
% bid, him. 55.
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b. Hadis

Hadis menempati urutan kedua dalam menentukan sumbkem.
Dalam permasalahan pernikahan wanita zina, Ibnuia@ati menggunakn
dalil:

s Eo s Ly

Artinya: “Jangan dipergauli perempuan hamil sampai ia metian.”

Hadis ini menerangkan bahwa wanita yang sedang | hieaak
boleh dipergauli sampai melahirkan. Jadi sebeluorasg perempuan
tersebut bertaubat, hukumnya masih dalam perzinéaena itu, seorang
lelaki yang menikah dengan perempuan tersebut hokamberzina
dengan perempuan itu. Tetapi apabila perempuashierselah bertaubat,

hilanglah keadaan perzinaan fflDalil yang digunakan adalah:

< os < - ° 71 &
M4 RN S sl & &)

Artinya: “Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yaidpk ada
dosa baginya.”

Hadis di atas digunakan sebagai dasar perlunyaataadbelum

wanita yang telah melakukan zina terebut melaksamakrnikahan.

39 Muhammad Ibn Ismail Al Kahlangp. cit

40 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agataen|®epartemen Agamap,
cit, him. 147,

“bnu Majah,op. cit.



